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 Pertambahan jumlah penduduk serta usaha pengolahan hasil ternak skala industri berdampak pada permintaan 
produk peternakan yang signifikan.  Pola integrasi ataupun diversifikasil tanaman dan ternak (khususnya ternak 

ruminansia) diharapkan dapat menjadi bagian integral dari usaha pertanian. Livelihood atau penghidupan 
merupakan asset atau modal yang terdiri dari aset manusia, alam, fisik, finansial, dan sosial. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis sumbangan ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi yang 
Sustainable livelihood. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober  2023 sampai dengan April 2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah mix-methods yaitu penelitian yang mengkombinasikan bentuk kualitatif dan 
kuantitatif. Metode analisis data menggunakan analisis deskrptif, analisis usahatani dan Model Regresi Logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya tunai yang dikeluarkan dalam usahatani ternak non integrasi lebih 
tinggi dari yang menerapkan pola integrasi tanaman padi. Sustainable livelihood asset ternak sapi potong secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerapan pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi 
tanaman padi dengan nilai p-value sebesar 0,000 lebih besar dari 0.01 (1%). Nilai marginal produk (marginal 
effects) pada regresi logistik dari modal sosial 13,8%, modal fisik 13,6%, modal finansial 26,7%, modal alam 

16,3% dan modal manusia sebesar 28,9%. 
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1. Pendahuluan 

Permintaan produk peternakan mengalami kenaikan yang signifikan saat ini, diduga disebabkan oleh pertumbuhan jumlah 
penduduk, peningkatan pendapatan, perubahan gaya hidup, terutama dalam preferensi konsumsi, serta bertambahnya jumlah usaha 

pengolahan hasil ternak dalam skala industri (Rouf et al., 2014). Kombinasi antara kenaikan pendapatan, pertambahan populasi, dan 
konsumsi per kapita akan mempercepat peningkatan permintaan produk peternakan (Sikone et al.,  2022). 

Data konsumsi daging sapi segar nasional tahun 2023 meningkat sebesar 0,81%, menjadi 6,778 kg per kapita per tahun pada 
2022, naik 5,69% dari 6,413 kg per kapita per tahun pada 2021. Konsumsi kalori per kapita per hari juga naik menjadi 56,02 kkal 

pada 2022, meningkat 6,97% dibandingkan 52,37 kkal per kapita per hari pada 2021 (Ditjen PKH, 2023). Walau demikian kenaikan 
produksi daging sapi domestik tersebut tidak mencukupi kebutuhan konsumsi di Indonesia. Produksi nasional hanya mencapai 
695.390 ton, sedangkan kebutuhan diperkirakan 717.750 ton, sehingga kekurangannya harus diimpor, baik dalam bentuk sapi 
bakalan maupun daging (BPS RI, 2023). Ketergantungan pada impor menyebabkan kenaikan harga sarana produksi peternakan 

(sapronak) secara terus-menerus, sementara harga output berfluktuasi tinggi. Hal ini berdampak pada usaha peternakan rakyat di 
daerah-daerah sentra produksi ternak  (Saptana et al., 2016). 

Agribisnis berbasis peternakan tumbuh pesat saat lahan menjadi semakin terbatas (Handayanta et al., 2015). Dalam konteks 
agribisnis, kebutuhan akan sistem usahatani terpadu menjadi semakin masuk akal karena tuntutan efisiensi dan efektivitas dalam 

penggunaan lahan, tenaga kerja, modal, dan faktor produksi lainnya yang sangat terbatas (Abdul et al., 2016). Integrasi atau 
diversifikasi antara tanaman dan ternak, terutama ternak ruminansia, diharapkan dapat menjadi bagian penting dari usaha pertanian 
(Kasim et al., 2013). Kombinasi antara usaha peternakan dan pertanian memberikan dampak signifikan dan dapat dijadikan landasan 
dalam pembentukan kawasan peternakan (Panjaitan et al., 2013). 

Livelihood atau penghidupan merupakan asset atau modal yang terdiri dari aset manusia, alam, fisik, finansial, dan sosial 
(Udoh et al., 2017; Yang et al., 2018). Dalam usaha mempertahankan kehidupan, manusia dapat memanfaatkan berbagai aset 
penghidupan yang dimilikinya dan tidak terbatas pada satu jenis aset saja. Kombinasi pemanfaatan antar aset diperlukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan, sesuai dengan penelitian (Faturokhman et al., 2020) yang menunjukkan bahwa untuk mempertahankan 

dan bahkan meningkatkan kehidupan masyarakat di sekitar hutan UB Forest, perlu ada peningkatan aset yang dimiliki. Setiap 
individu memiliki aset pendukung penghidupan dan tingkat pemanfaatan yang berbeda-beda. 

Merujuk pada prinsip penelitian, dengan fokus utama dalam pengembangan kawasan peternakan yang mengintegrasikannya 
dengan kawasan pedesaan lainnya, baik berupa tanaman pangan maupun perkebunan. Penyelarasan dengan karakteristik dan potensi 

daerah yang berbeda-beda akan menciptakan hubungan yang erat, kuat dan berkelanjutan antara berbagai cabang bisnis/usahatani 
rumah tangga peternak. Menurut Kasim et al., (2013), penggunaan produk tanaman pangan sebagai bahan dasar produksi pakan 
ternak diharapkan dapat memberikan keuntungan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam jangka panjang. Bahwa 
potensi suatu daerah dalam hal pertumbuhan peternakan dapat ditingkatkan dengan menyediakan pakan yang cukup, meningkatkan 

pengetahuan peternak, mengembangkan infrastruktur pasar yang memadai, dan menerapkan peraturan perundang-undangan yang 
mendukung usaha/ budidaya ternak (Rachma, 2020). 

Kabupaten Manggarai saat ini memiliki tingkat produksi ternak sapi potong yang masih rendah dibandingkan dengan 

peningkatan permintaan pasar yang terus tumbuh, baik secara lokal maupun antar pulau di luar Provinsi NTT. Situasi ini sejalan 
dengan tren nasional, di mana pertumbuhan populasi sapi potong meningkat secara lambat, yaitu hanya 3,52% pada tahun 2022 
(BPS RI, 2023). Kondisi ini menyebabkan kontribusi sapi potong terhadap produksi daging nasional menjadi rendah (Saptana, 2017), 
sehingga terjadi kesenjangan yang semakin besar antara permintaan dan penawaran (Sunarto et al., 2016). Kesenjangan antara 

produksi dan kebutuhan daging sapi ini menjadi tantangan dan peluang besar bagi sub sektor peternakan untuk meningkatkan 
produksi secara maksimal, agar dapat memenuhi kebutuhan konsumsi daging sapi di tingkat provinsi NTT maupun nasional. 
Penelitian oleh Dalle et al., (2023) menunjukkan bahwa daya dukung lahan di Kabupaten Manggarai sangat potensial untuk 
pengembangan ternak potong.  

Tantangan utama yang dihadapi oleh industri peternakan sapi potong di Kabupaten Manggarai meliputi pola pemeliharaan 
yang masih berbasis subsistem, pandangan peternak yang masih menganggap diri mereka sebagai pemelihara saja, skala industri 
peternakan yang masih kecil dan tersebar, serta pemanfaatan limbah pertanian yang melimpah sebagai sumber pakan ternak belum 
optimal (Sikone et al., 2024). Untuk mewujudkan konsep pembangunan agribisnis yang berdaya saing dalam konteks otonomi daerah, 

diperlukan dukungan kebijakan pemerintah. Ada empat langkah yang perlu diambil untuk mencapai pengembangan agribisnis yang 
berdaya saing terkait otonomi daerah, yaitu: (1) menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan agribisnis; (2) 
meningkatkan peran agribisnis dan petani kecil; (3) memperkuat kelembagaan; dan (4) berinvestasi dalam infrastruktur publik dan 
sumber daya manusia (SDM) di sektor agribisnis (Irawan et al., 2022). 

Berkenaan dengan potensi, peluang, dan tantangan yang dimiliki terkait dengan pengembangan sapi potong di Manggarai, 
diperlukan kajian untuk memahami bagaimana peran sapi potong diposisikan sebagai aset yang dapat dikembangkan dan 
diintegrasikan ke dalam sektor pertanian untuk meningkatkan standar hidup dan kesehatan masyarakat secara umum. Tujuan 
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keseluruhan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menganalisis peran peternakan sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman padi  dalam kaitannya dengan penghidupan yang berkelanjutan. 

 
2. Metode 

Lokasi penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan mengambil lima desa: Belang Turi, Meler, 
Pong Lale, dan Pong Leko di Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai. Pemilihan desa-desa tersebut didasarkan pada adanya 
penyuluh pertanian yang membantu petani dalam budidaya tanaman padi dan ternak sapi potong secara tradisional menggunakan 
benih lokal dan hibrida serta pupuk kimia. Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2023 hingga April 2024. Metodologi penelitian 

yang digunakan adalah gabungan antara metodologi kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
pengambilan sampel sensus, atau pengambilan sampel jenuh, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel. Ukuran sampel pada 
penelitian ini adalah 85 responden yang berasal dari 4 kelompok tani. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket. 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kondisi lingkungan dan kegiatan budidaya masyarakat setempat di wilayah penelitian. 

Sedangkan wawancara dilakukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dalam kuesioner, khususnya mengenai 
pengaruh asset penghidupan berkelanjutan berdasarkan indikator moda manusia, finansial, sosial, fisik dan alarm (Sugiyono, 2017). 

Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, analisis usahatani, dan analisis model regresi logistik. Analisis 
deskriptif bertujuan untuk mensintesis data yang dikumpulkan sesuai dengan fakta-fakta yang ada tanpa bias sehingga memberikan 

hasil yang dapat digeneralisasikan (Creswell, 2016). Analisis regresi logistik digunakan untuk menggambarkan kondisi petani dalam 
mengadopsi teknologi, dengan mengukur penerapan teknologi budidaya ternak yang terintegrasi dengan tanaman padi, serta 
dampaknya terhadap penerimaan dan pendapatan petani. Variabel pengukuran aset penghidupan berkelanjutan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1 Variabel yang diukur dalam pengembangan Sustainable Livelihood Asset  

Variabel Parameter Parameter pengukuran 

Modal sosial 
Kepercayaan 
Jaringan sosial 

Ada rasa saling percaya dalam kelompok 
Rasa kekeluargaan antar anggota 

Modal fisik 
Aksesibilitas 
Sarana 

Akses pelayanan 
Memiliki sarana untuk kelancaran kegiatan 

Modal finansial 
Pendapatan 
Tabungan 

Memperoleh pendapatan yang cukup 
Mempunyai tabungan 

Modal alam 
Kepemilikan lahan 
SDA 

Pribadi  
Sewa lahan 
Kecukupan air dan curah hujan 

Modal manusia  
Tenaga kerja 

Pendidikan 

Jumlah tenaga kerja keluarga 

Pendidikan anggota keluarga 

Sumber: Udoh et al., (2017). 
 

Ada terdapat 5 variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu:  modal manusia, modal alam, modal sosial, modal 
finansial, dan modal fisik. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik menurut Hosmer and Lemeshow (2000) yaitu: 

Ln (
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
) = β0+β1 MM + β2 MA + β3 MS + β4 MFi + β5 MFis + 𝜀 

Penafsiran pengaruh perubahan variable bebas menggunakan produk marginal dari Hanley and Splash (1993) dengan Notasi yang 
digunakan adalah: 

ε(Pi. Xij) =  
βj . exp (−𝑥𝑗 

𝑖 β)

[1 + exp(𝑥𝑗
𝑖 β].2

.
𝑥𝑖

𝑝𝑖

 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Usahatani Ternak Sapi Potong 

Biaya yang dikelurkan untuk usahatani ternak sapi potong yang menerapkan pola integrasi ternak dengan tanaman padi 

sebesar Rp 618.168.875 yang jika dirata-ratakan per ekor adalah sebesar Rp 7.272.575 sedangkan yang tidak menerapkan usaha tani 
pola integrasi tanaman padi sebesar Rp 725.169.765 rata-rata kisaran per ekor sebesar Rp 8.531.409. Secara persentase biaya tunai 
yang dikeluarkan petani dalam peternakan sapi potong yang tidak menerapkan pola integrasi tanaman padi lebih tinggi dari pada pola 
integrasi tanaman padi yaitu sebesar 14,76% atau setara Rp1.258.834. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total uang yang diterima 

dari seluruh responden yang menerapkan pola integrasi tanaman padi dalam usaha sapi potong adalah sebesar Rp 941.656.605 dengan 
penerimaan per ekor sebesar Rp11.078.313 sedangkan responden yang tidak menerapkan pola integrasi ternak dengan tanaman padi 
menerima sebesar Rp 937.568.105 rata-rata penerimaan per ekor adalah sebesar Rp 11.030.213. Data terperinci tentang rata-rata 
biaya, penerimaan dan pendapatan usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan biaya, Penerimaan dan Pendapatan usaha tani ternak sapi potong 

No Uraian 
Nilai Transaksi berdasarkan jenis budidaya (Rp) 

Non Integrasi % Integrasi % 

A Biaya  
   

 Biaya Tetap     

 a. Penyusutan kandang 95.500 1,12 105.509 1,45 

 b. Penyusutan peralatan 5,648 0,07 6,588 0,09 

 Biaya Variabel     

 a. Ternak bakalan 4.087.333 47,91 4.074.333 56,02 

 b. Pakan 2.987.250 35,01 2.010.250 27,64 

 c. Tenaga Kerja 1.258.857 14,76 1.003.333 13,80 

 d. Obat-obatan dan vitamin 96.821 1,13 72.562 1,00 

 Total biaya 8.531.409 100,00 7.272.575 100,00 
B Penerimaan 11.030.213  11.078.313  

C Pendapatan 2.498.804  3.805.738  

 R/C 1,29  1,52  

Sumber: Data primer diolah, (2024) 

 
Prinsip dasar dari suatu usaha adalah bagaimana memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan menggunakan 

biaya yang serendah-rendahnya. Hal ini berarti bahwa diperlukan efisiensi dalam mengelola suatu aktivitas ekonomi termasuk dalam 
pengelolaan usahatani ternak (Sikone et al., 2024).  Pendapatan dari usahatani adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya 

yang dikeluarkan dalam proses produksi. Oleh karena itu, total pendapatan seluruh responden yang menerapkan pola usahatani 
ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi dalam penelitian ini sebesar Rp 323.487.730 yang jika dibreakdown per 
responden maka rata-rata pendapatan per ekor adalah sebesar Rp 3.805.738 sedangkan pendapatan dari responden yang tidak 
menerapkan pola usahatani ternak terintegrasi tanaman padi sebesar Rp 212.398.340 dengan rata-rata pendapatan per ekor adalah 
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sebesar Rp 2.498.804 yang berarti kontribusi dari penerapan pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi sebesar 
34,3% atau setara dengan Rp 1.306.934. 

Hasil analisis R/C rasio pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R/C usahatani ternak sapi potong yang menerapkan pola 
usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi lebih dari 1, yakni sebesar 1,52 dan usahatani ternak sapi potong yang tidak 

menerapkan pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi sebesar 1,29. Hal ini berarti setiap biaya yang dikorbankan 
dalam usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi sebesar RP 1.00,- dapat memberikan pendapatan sebesar Rp 1,52,- 
sedangkan usahatani ternak sapi potong yang tidak menerapkan pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi hanya 
sebesar Rp 1,29. Kondisi ini mengindikasikan bahwa usahatani ternak sapi potong dengan pola integrasi ternak dan tanaman padi 

lebih besar/banyak memberikan tingkat pendapatn bagi peternak jika dibandingkan dengan usahatani ternak yang tidak menerapkan 
usahatani ternak sapi potong pola integrasi tanaman padi.   

Jika merujuk pada hasil nilai R/C rasio di atas, maka nilai R/C rasio baik pola peternakan sapi potong terintegrasi tanaman 
padi maupun pada pola peternakan sapi potong non integrasi tanaman padi adalah bernilai lebih dari 1 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua pola usaha tani tersebut adalah sama-sama menguntungkan dan dapat memberi kesejahteraan bagi petani. Namun 
secara agregat pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi mampu memberikan nilai R/C rasio terbaik. Ini sesuai 
dengan (Leo et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa kedua paket tersebut layak dikembangkan pada lokasi kegiatan dengan tingkat 
efisiensi (R/C rasio) masing-masing lebih besar dari 1. 

 
3.2 Livelihood Asset terhadap Integrasi Ternak Sapi Potong dan Tanaman Padi 

Pengaruh aset penghidupan berkelanjutan terhadap penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman padi dianalisis menggunakan regresi logistik. Variabel dependen adalah penerapan pola usahatani ternak sapi potong, yang 

dipengaruhi oleh variabel independen seperti modal sosial, modal fisik, modal finansial, modal alam, dan modal manusia.   
Hasil analisis regresi logistik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen seperti modal manusia, modal fisik, 
modal sosial, dan modal finansial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan p-value sebesar 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,01 atau 1%, maka H0 diterima. Artinya modal sosial, modal fisik, modal finansial dan modal manusia 

mempunyai pengaruh yang signifikan pada tingkat signifikansi 0,1% atau 10% terhadap penerapan pola peternakan sapi potong yang 
terintegrasi dengan tanaman padi. Hasil perhitungan regresi logistik ini dapat dilihat pada Tabel 3.   
Tabel 3. Analisis Regresi Logistik Sustainable Livelihood Asset terhadap pola usahatani Ternak Sapi Potong terintegrasi Tanaman Padi 

Variabel 

Koefisien Odds Ratio 

Marginal Effect Dy/dx P>|z|  

  
 

 

  
   

Modal sosial 0.986 0.370 0.138 0.018 
Modal fisik 1.997 0.214 0.136 0.026 

Modal finansial 1.687 0.138 0.267 0.004 
Modal alam 1.142 2.122 0.163 0.021 
Modal manusia 1.136 0.116 0.289 0.001 

 

Log likelihood = -30.275 

Prob>Chi2 = 0.000 

Pseudo R2 = 0.356 

 

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan besarnya prob>Chi2 sebesar 0,000 yang dapat diartikan bahwa variabel independen 
berupa modal manusia, modal fisik, modal sosial, modal finansial, dan modal alam mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
implementasi. pola peternakan sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi. Untuk melihat persentase tingkat hubungan antara 
variabel independen dan dependen digunakan uji goodness of fit dengan melihat nilai pseudo R2. Pada penelitian ini nilai pseudo R2 

sebesar 0,356 menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji mampu menjelaskan 35,6% variabilitas variabel independen, 
sedangkan 64,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel-variabel mana saja yang mempengaruhi keputusan 
petani didalam menerapkan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi yaitu analisis marginal produk 

(marginal effects). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara simultan memberikan pengaruh positif dan 
signifikan. Kontribusi masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut: 
a) Modal social; nilai produk marginal untuk modal sosial sebesar 0,138 yang menunjukkan bahwa sumbangan modal sosial 

terhadap penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi adalah 13,8%, dan secara statistik 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti bahwa peningkatan modal sosial akan sangat mempengaruhi peningkatan 
partisipasi petani dalam menerapkan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi yang dikelola 
oleh masyarakat. Selain itu, semakin baik kepercayaan dan jaringan komunikasi dalam masyarakat, maka pengetahuan tentang 

adopsi teknologi akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Belay dan Bewket, (2013), yang 
menyatakan bahwa aset modal sosial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan partisipasi petani dalam 
menerapkan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi.  

b) Modal fisik; nilai produk marginal untuk modal fisik adalah 0,136 menunjukkan bahwa kontribusi modal fisik terhadap 

penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi adalah 13,6%, dan secara statistik 
signifikan. Ini berarti bahwa peningkatan modal fisik akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan partisipasi petani dalam 
menerapkan pola usahatani tersebut yang dikelola oleh masyarakat. Udoh et al., (2017) menyatakan bahwa aset fisik adalah aset 
yang dapat membantu meningkatkan produksi ternak sapi, selain aspek teknis yang juga penting. Mullik et al., (2018) 

menyebutkan bahwa produktivitas ternak sapi dalam sistem pemeliharaan ekstensif tradisional di NTT sangat rendah. Ada tiga 
parameter utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas ternak sapi dalam sistem ekstensif: (1) angka kelahiran rendah, 
(2) angka kematian pedet tinggi, dan (3) net growth rate rendah (Nalle et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pengembangan sistem pemeliharaan ternak sapi potong yang tepat, dengan mempertimbangkan kendala seperti kelangkaan 

tenaga kerja keluarga, modal kerja, dan tingkat pengetahuan peternak, sehingga dapat meningkatkan produktivitas ternak tanpa 
mengabaikan kelestarian lingkungan biotik ternak itu sendiri.  

c) Modal finansial; nilai produk marginal dari modal finansial yang diperoleh sebesar 0,267 menunjukkan bahwa kontribusi modal 
finansial terhadap penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi adalah 26,7%. Secara 

statistik, ini menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga peningkatan modal finansial akan sangat mempengaruhi 
partisipasi petani dalam menerapkan pola usahatani tersebut. Semakin banyak aset finansial yang dimiliki petani, semakin baik 
penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi. Lindsey, (2011) menyatakan bahwa aset 
finansial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan peran serta petani dalam menerapkan pola usahatani 

ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi yang berkelanjutan. 
d) Modal alam; nilai produk marginal dari modal alam sebesar 0,163 menunjukkan bahwa kontribusi modal alam terhadap 

penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman padi adalah 16,3%. Secara statistik, ini 



J A S 9 (4) 96-99 
Journal of Animal Science 

International Standard of Serial Number 2502-1869 

Sikone H. Y. et al./Journal of Animal Science 9 (4) 96–99                                99 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga peningkatan modal alam akan sangat mempengaruhi partisipasi petani dalam 
menerapkan pola usahatani tersebut.  Udoh et al., (2017) menyimpulkan bahwa aset alam memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan keterlibatan petani. Semakin banyak aset alam yang dimiliki rumah tangga petani, semakin 
besar kemungkinan petani untuk memanfaatkan seluruh potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan produksi usahatani.   

e) Modal manusia; nilai produk marginal dari modal manusia sebesar 0,289 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 
modal manusia akan memberikan kontribusi sebesar 28,9% terhadap penerapan pola usahatani ternak sapi potong yang 
terintegrasi dengan tanaman padi. Secara statistik, hal ini menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan manajerial dalam tatakelola modal manusia akan sangat mempengaruhi partisipasi petani dalam 

menerapkan pola usahatani tersebut. Peningkatan pendidikan juga dapat meningkatkan pemahaman petani dalam adopsi 
teknologi budidaya ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Rachma, (2020); Izzati et al., (2021) menyatakan bahwa 
untuk meningkatkan modal manusia maka anggota rumah tangga petani yang masih muda perlu didorong untuk mengenyam 
pendidikan formal yang lebih tinggi. 

 
4. Simpulan 

Disimpulkan bahwa penerapan pola usahatani ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi mampu memberikan pendapatan 
yang terbaik dengan rata-rata tingkat pendapatan sebesar Rp 3.805.738. Kontribusi penerapan pola usahatani ternak sapi potong 

terintegrasi tanaman padi sebesar 34,3% atau setara dengan Rp 1.306.934 nilai R/C yang dihasilkan adalah yang terbaik yakni sebesar 
1,52. Sustainable livelihood asset ternak sapi potong secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerapan pola usahatani 
ternak sapi potong terintegrasi tanaman padi dengan nilai p-value sebesar 0,000 lebih besar dari 0,01 (1%). Nilai marginal produk 
(marginal effects) pada regresi logistik dari modal sosial 13,8%, modal fisik 13,6%, modal finansial 26,7%, modal alam 16,3% dan modal 

manusia sebesar 28,9%. 
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